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Tujuan penelitian ini adalah mengkaji tipe kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 11 Kota Palu. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif, melalui observasi dan wawancara mendalam dan studi 
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian 
data, verifikasi data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan tipe 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 11 
Kota Palu, yaitu: (a) Tipe Kepemimpinan Demokratis: memberikan pengarahan, 
seorang pemimpin harus mampu mengarahkan kegiatan ke arah yang positif, 
bertindak ramah dan penuh perhatian, sabar dan membantu, memperlihatkan 
simpati dan dukungan serta mendengarkan keluhan dan masalah guru. (b) Tipe 
Kepemimpinan Partisipatif:kepala  sekolah memberikan motivasi dengan  tujuan  
untuk  membangkitkan  semangat  kerja  para guru dan (c) Tipe Kepemimpinan 
 Transformatif: memantau kinerja guru dari segi keprofesionalan dalam mengajar. 
Professional dapat dilihat dari kemampuan  menghasilkan  kerja  yang  lebih  baik  
dari  pada ukuran biasa yang sudah umum, dan diwujudkan dalam program 
unggulan.  Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 
guru di SMP Negeri 11Kota Palu diwujudkan dalam beberapa program unggulan, 
yaitu program pembinaan tanggung jawab guru, program pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, program pembinaan kedisiplinan guru dan program pembinaan 
komitmen guru. 
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1. Pendahuluan  
 
Setiap organisasi baik dalam skala besar maupun kecil pasti memerlukan figur pemimpin.Suatu  organisasi  dapat  diibaratkan  
seperti  kendaraan  yang memerlukan pengemudi untuk mengendalikan dan menentukan  arah kendaraan. Demikian pula 
suatu organisasi harus mempunyai pemimpin agar dapat berjalan sesuai dengan arah dan tujuan organisasi tersebut. Untuk 
memimpin suatu organisasi dibutuhkan pemimpin yang mempunyai keterampilan, kompetensi berwawasan luas  serta sikap 
dan perilaku yang baik (Setiawati R., et al, 2018). Salah satu gambaran mengenai pemimpin sesuai dengan kriteria Islami 
sebagaimana Allah swt berfirman dalam Q.S. Al Anbiyaa’ (21):73, yang terjemahannya sebagai berikut: 

Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan 
telah Kami wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya 
kepada kamilah mereka selalu menyembah (Departemen Agama RI, 2009). 

 
Berdasarkan ayat di atas, secara implisit menjelaskan bahwa seorang pemimpin yang ideal adalah pemimpin yang dapat 
mengarahkan semua komponen yang dipimpinannya  dalam  arah  kebaikan  menurut  pandangan  agama  maupun negara, 
termasuk kepemimpinan pada lembaga pendidikan. Kepala  Sekolah  diharapkan  dapat  memotivasi guru  agar  aktif bekerja  
menurut  prosedur  dan  metode  tertentu  sehingga  tugas  yang diembannya terlaksana dengan efektif dan efisien 
(Pettalongi, 2013; Alfianis, 2004). 
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Perilaku kepemimpinan tidak terlepas dari pengertian istilah “perilaku” dan “kepemimpinan”.Secara umum perilaku 
didefinisikan sebagai tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan (Departemen Pendidikan Nasional, 
2012). 
 
Kinerja diajukan untuk mendapatkan hasil kerja sebanyak-banyaknya. Kinerja  pendidik  dan  tenaga  kependidikan  dapat  
dinilai  dari  apa  yang dilakukannya  yaitu  bagaimana  seseorang  melaksanakan  pekerjaannya  atau unjuk   kerja   (job   
performance) (Sukmajadi, 2020). 
 
Peneliti memilih SMP Negeri 11 Kota Palu  sebagai lokasi penelitian, karena lembaga pendidikan tersebut merupakan 
lembaga pendidikan yang cukup maju, selain itu dilihat dari segi kualitasnya SMP Negeri 11 Kota Palu  merupakan lembaga 
pendidikan yang cukup baik yang ada di Kota Palu. Kemajauan dan keberhasilan  yang  dicapai oleh lembaga pendidikan 
tersebut tidak dicapai dengan mudah. Diperlukan perjuangan yang melibatkan seluruh elemen sekolah, terutama kepala 
sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan dalam kerangka pengelolaan atau manajemen sekolah. Dalam peningkatan 
kinerja guru yang merupakan fokus dalam penelitian ini, tidak mudah mengatur 24 guru yang ada di SMP Negeri 11Kota Palu 
mengingat tidak semuanya memiliki status kepegawaian yang sama. Dari 24 guru tersebut, 22 diantaranya bertastus Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) sedangkan dua diantaranya merupakan guru honorer.Dari hal tersebut peneliti berasumsi bahwa kepala 
sekolah memiliki tanggung jawab pengelolaan yang tidak sederhana dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 11 Kota 
Palu. Dibutuhkan motivasi (motivation) dan  pemantauan (monitoring) dari Kepala Sekolah guna memastikan peningkatkan 
kinerja guru. Isu peningkatan kinerja guru oleh kepala sekolah  SMP Negeri 11 Kota Palu inilah yang akan menjadi fokus 
penelitian tesis ini. 

 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Konsep Kepemimpinan 
 
Konsep tentang kepemimpinan dalam dunia pendidikan tidak bisa terlepas dari konsep kepemimpinan secara umum. Definisi 
kepemimpinan terus mengalami perubahan sesuai dengan peran yang dijalankan, kemampuan untuk memberdayakan 
bawahan/anggota sehingga muncul inisiatif untuk berkreasi dalam bekerja dan hasilnya lebih bermakna bagi organisasi. 
Seorang  pemimpin  memiliki  tugas  yaitu  membawa  organisasinya untuk  bekerja  bersama  sesuai  dengan  tanggung  
jawab  dan  pembagian tugasnya  masing-masing (Nurdin, 2021).  Kemudian  membawa  organisasi  ke  arah pencapaian  
tujuan  yang  diharapkan.  Selain  itu  pemimpinjugabertugasdalam mengawasi,meluruskan, memandu, membenarkan, 
menerjemahkan, mengorganisasi, dan mentransformasikan harapan dari anggota orgnisasi (A’yuni, et al., 2020). 
 
Menurut Robbins kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju pencapaian sasaran selain itu 
Kouzes dan posner menyatakan bahwa kepemimpinan adalah penciptaan cara bagi orang untuk berkontribusi dalam 
mewujudkan sesuatu yang luar biasa (Zaid, Pettalongi, & Nurdin, 2022; Karwati, 2003). Miftah Toha, mengartikan  bahwa: 
“Kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi 
(Thoha, 2006). Pengertian diatasdidukung oleh Alan Tucker dalam Safaria. mengemukakan bahwa: “kepemimpinan sebagai 
kemampuan mempengaruhi atau mendorong seseorang atau sekelompok orang agar bekerja secara sukarela untuk 
mencapai tujuan tertentu atau sasaran dalam situasi tertentu (Safaria, 2004)”. 
 
Kepemimpinan sebenarnya dapat berlangsung dimana saja, karena kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang 
lain untuk melakukan sesuatu dalam rangka mencapai maksud tertentu. Berdasarkan definisi kepemimpinan yang berbeda 
terkandung kesamaan arti yang bersifat  umum. kepemimpinan  adalah  suatu  seni  untuk mengkoordiasikan,  mengarahkan  
dan mengendalikan  orang  lain  untuk bekerjasama  mencapai  sasaran  atau tujuan  yang  telah  ditentukan  dalam suatu  
organisasi.  Jelaslah  bahwa kepemimpinan  merupakan    peranan yang  sangat  penting  dalam  suatu organisasi (Sahadi, 
2020). 
 
Menurut Andrew J. Dubrin dalam Sihombing arti kepemimpinan yang sesungguhnya dapat dijelaskan dengan banyak cara. 
Berikut ini adalah beberapa definisinya:  
a. Kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi banyak orang melalui komunikasi untuk mencapai tujuan. 
b. Kepemimpinan adalah cara mempengaruhi orang dengan petunjuk atau perintah 
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c. Kepemimpinan adalah tindakan yang menyebabkan orang lain bertindak atau merespon dan menimbulkan perubahan 
positif. 

d. Kepemimpinan adalah kekuatan dinamis penting yang memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi dalam rangka 
mencapai tujuan 

e. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri dan dukungan diantara bawahan agar tujuan 
organisasional tercapai (Sihombing, 2004). 

 
Stephen P. Robbins menyatakan bahwa Teori perilaku adalah teori-teori kepemimpinan yang mengenali perilaku yang 
membedakan pemimpin yang efektif dari yang tidak efektif”. Teori perilaku ini tidak hanya memberikan jawaban yang lebih 
pasti tentang sifat kepemimpinan, tetapi juga mempunyai implikasi nyata yang cukup berbeda dari pendekatan ciri (Robbins, 
2010). 
 
Terdapat enam ciri yang berkaitan dengan kepemimpinan yaitu: 
a. Dorongan. Pemimpin menunjukkan tingkat usaha yang tinggi. 
b. Kehendak untuk memimpin. Pemimpin mempunyai kehendak yang kuat untuk mempengaruhi dan memimpin orang lain. 
c. Kejujuran dan integritas. Pemimpin membangun hubungan saling mempercayai antara mereka sendiri dan pengikutnya 

dengan menjadi jujur dan tidak menipu. 
d. Kepercayaan diri. Para pengikut melihat pemimpinnya tidak ragu akan dirinya. 
e. Kecerdasan. Pemimpin haruslah cukup cerdas untuk mengumpulkan, menganalisis dan menafsirkan banyak informasi, 

dan mereka perlu mampu untuk menciptakan visi, memecahkan masalah, dan membuat keputusan yang tepat. 
f. Pengetahuan yang terkait dengan pekerjaan. Pemimpin yang efektif mempunyai tingkat pengetahuan yang tinggi 

tentang perusahaan, industry dan hal-hal teknis (Dita, 2020). 
 
Perilaku kepemimpinan memiliki dua dimensi yaitu dimensi pertama  initiating  structure adalah mengacu pada sejauh mana 
pemimpin menentukan perannya dan  Peran anggota kelompok dalam mencapai tujuan. Initiating structure mencakup 
perilaku yang berusaha mengorganisasi pekerjaan, hubungan kerja, dan tujuan.  Sedangkan dimensi kedua consideration 
adalah sejauh mana pemimpin memiliki  hubungan kerja dengan karakteristik saling percaya dan rasa hormat terhadap  
gagasan dan perasaan anggota kelompok. Pemimpin yang memiliki perhatian  tinggi bersedia membantu anggota kelompok 
dengan masalah pribadinya,  bersahabat dan mudah didekati, dan memperlakukan seluruh anggota kelompok  dengan 
setara. Pemimpin memperhatikan kenyamanan, kesejahteraan, status dan  kepuasan anggotanya. 
 
Perilaku pemimpin consideration adalah tingkat dimana pemimpin sadar akan para  bawahan, menghormati ide-ide dan 
perasaan mereka, dan membangun  kepercayaan mutual. Pemimpin-pemimpin yang penuh perhatian merupakan pemimpin-
pemimpin yang bersahabat, mengadakan komunikasi terbuka, mengembangkan kerja sama tim, dan berorientasi pada 
kesejahteraan bawahan  mereka. Sedangkan perilaku pemimpin  initiating structure adalah tingkat dimana pemimpin 
berorientasi pada tugas dan mengarahkan aktivitas-aktivitas  kerja bawahan untuk mencapai tujuan. Pemimpin-pemimpin 
yang menggunakan  gaya ini biasanya memberi instruksi-instruksi, menghabiskan waktu untuk membuat perencanaan, 
menekankan batas waktu, dan memberi jadwal aktivitas kerja yang eksplisit (Aris, 2019). 
 
Proses kepemimpinan yang baik akan menghasilkan dan meningkatkan produktifitas, kepuasan dan moral kerja pengikut 
yang tinggi. Glover mengatakan Sebagaimana dikutip Laggulung bahwa “leadership relates to mission, direction, inspiration, 
management involves designing and carrying aout plans, getting things done, working effectively with people”. 
Kepemimpinan berhubungan dengan misi, pengarahan dan inspirasi, manajemen menyangkut pada pengaturan, pelaksanaan 
rencana kegiatan, tercapainya sesuatu dan bekerja secara efektif dengan seseorang (Hasan, 1986). 
 
2.2 Tipe-tipe Kepemimpinan 
Tipe kepemimpinan timbul karena perbedaan kekuatan sifat dan pribadi seorang pemimpin serta pengaruh faktor 
situasional.Faktor situasional itu berupa karakteristik manajerial, karakteristik bawahan, faktor kelompok dan faktor 
organisasi (Marlina, 2013). Berdasarkan pendekatan sifat dan pengaruh kewibawaan dikenal adanya tipe kepemimpinan 
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kharismatik, transformatif, otoriter, leissez faire, dan demokratis.Sedangkan berdasarkan perilaku kepemimpinan 
hubungannya dengan faktor situasional terutama karakteristik bawahan yang berupa tingkat kematangan bawahan dikenal 
juga tipe kepemimpinan direktif, konsultatif, partisipatif dan delegatif (Setiawan, 2014). 
 
Untuk kepentingan penelitian ini dibahas tipe kepemimpinan transformatif, demokratis, dan partisipatif, dengan alasan 
bahwa tipe-tipe tersebut berkaitan erat dengan kepemimpinan kepala sekolah (Alhabsyi, Pettalongi, & Wandi, 2022). Tipe 
kepemimpinan transformatif akan lebih mendukung kepala sekolah dalam mentransformasikan dan mensosialisasikan visi 
dan misi sekolah kepada seluruh warga sekolah. Kepemimpinan demokratis memungkinkan kepala sekolah mampu 
meningkatkan pemberdayaan bagi warga sekolah agar dapat melakukan tugastugasnya secara leluasa.Kepemimpinan 
partisipatif menuntut kepala sekolah berkemampuan memberi kesempatan bagi semua warga sekolah untuk terlibat dalam 
pelaksanaan kegiatan sekolah (Listyasari, 2013). 
 
Kepemimpinan transformatif juga merujuk kepada pembentukan komitmen dan pemberdayaan bawahan untuk 
melaksanakan tujuan organisasi. Burn dalam Yukimenyatakan bahwa “kepemimpinan transformatif dapat diketahui pada 
proses pengaruh antar individu dan memobilisasi sumber daya manusia ke arah perubahan sistem sosial dan pembaharuan 
lembaga.” Dalam penerapannya di sekolah, kepemimpinan ini dilakukan dengan cara: (a) Mengembangkan visi yang jelas dan 
menarik; (b) mengembangkan strategi dalam mencapai visi tersebut; (c) mengartikulasikan dan memajukan visi pengikut; (d) 
menjadikan pengikutnya yakin dan optimis terhadap visi tersebut; (e) memotivasi pengikut agar mampu meyakini visi; (f) 
meningkatkan keyakinan pengikutnya untuk memperoleh keberhasilan; (g) memberikan pujian terhadap keberhasilan 
pengikutnya; (h) memperkuat nilai visi dengan tindakan dramatis dan simbolis; (i) pemimpin memberi contoh kepada 
pengikut, dan (j) menciptakan, memodifikasi atau mengurangi budaya (Senny, et al., 2018). 
 
Kepemimpinan demokratis menekankan pada hubungan yang akrab dan kooperatif antara pimpinan dengan 
bawahan.Kepemimpinan demokratis, dipandang sebagai tipe kepemimpinan yang paling tepat untuk organisasi 
modern.Kepemimpinan ini memberi kesempatan kepada bawahan untuk lebih mengembangkan kepercayaan diri dan 
mandiri dalam melaksanakan tugasnya (Atmodiwiro, 1991)”. 
 
Kepemimpinan ini bercirikan, antara lain bahwa pemimpin; (a) selalu menstimulasi bawahan agar bekerja kooperatif dalam 
mencapai tujuan, (b) mempertimbangkan kesanggupan, kemampuan dan berpangkal pada kepentingan kelompok, (c) 
menerima dan mengharapkan pendapat, saran dan kritik dari anggotanya, (d) memupuk rasa kekeluargaan dan kebersamaan 
serta persatuan diantara anggotanya, (e) berusaha memberikan kesempatan untuk berkembang kepada bawahan dan (f) 
membimbing bawahan untuk lebih berhasil, serta (g) menaruh kepercayaan dan kebebasan penuh kepada anggotanya untuk 
melakukan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
 
Kepemimpinan partisipatif muncul karena memandang bawahan memiliki kemauan kerja baik, tetapi kurang memotivasi 
kerja.Hubungannya dalam pengambilan keputusan, tipe kepemimpinan ini mendorong dan mengajak bawahan untuk 
berpartisipasi berdasarkan kemampuannya secara optimal dalam pengambilan keputusan. Proses pengambilan keputusan 
partisipatif adalah “untuk mencari wilayah kesamaan antara kelompok-kelompok kepentingan yang terkait dengan sekolah 
(Sulaeman, 2009; Jismin, Nurdin, & Rustina, 2022). 
 
2.3  Konsep Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 
Kepemimpinan kepala sekolah adalah cara atau usaha kepala sekolah dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, 
mengarahkan dan menggerakkan guru, staff, peserta didik, orang tua peserta didik  dan pihak lain yang terkait untuk bekerja 
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain bagaimana cara kepala sekolah untuk membuat orang lain 
bekerja untuk mencapai tujuan sekolah (Mukhtar, 2015). Kepemimpinan kepala sekolah juga merupakan suatu kemampuan 
dan kesiapan kepala sekolah untuk mempengaruhi, membimbing, mengarahkan dan menggerakkan staf sekolah agar dapat 
bekerja secara efektif dalam rangka mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah ditetapkan (Sutejo, Nurdin, & 
Syahid, 2021). Koontz dan Donnel menyimpulkan bahwa kemampuan yang dimaksud terdiri atas empat unsur, yaitu: otoritas 
atau kekuatan pemimpin, kemampuan dalam menyatupadukan sumber tenaga manusia yang memiliki daya motivasi yang 
bervariasi setiap waktu dan situasi, kemampuan dalam mengembangkan iklim kerja sehingga membangkitkan motivasi, dan 
kemampuan dalam mengembangkan gaya-gaya kepemimpinan yang tepat (Burhanuddin, 1994). 
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Fungsi pertama mengimplikasikan bahwa kepala sekolah berusaha membantu kelompok (bawahan) untuk memikirkan, 
memilih dan merumuskan tujuan.Fungsi kedua mengisyaratkan bahwa kepala sekolah berhubungan dengan aktivitas 
manajerial pemimpin dalam rangka menggerakkan kelompok untuk memenuhi tuntutan organisasi. Fungsi ketiga berarti 
kepala sekolah hendaknya mampu membuat iklim kerja yang kondusif agar dapat membangkitkan semangat kerja kepada 
siapa saja yang terlibat dalam proses kerja sama sehingga meningkatkan kinerja kerja dan memperoleh kepuasan kerja 
melalui penggunaan gaya kepemimpinan yang tepat (Burhanuddin, 1994). 
 
Kepemimpinan Kepala Sekolah adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam organisasi 
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi.Wewenang dan 
tanggung jawab yang dimanifestasikan dalam bentuk pelaksanaan fungsi dan tugas yang harus dijalankan (Sholeh, 2016). 
 
Kinerja seseorang dipengaruhi oleh sifat individu dan sifat pekerjaan.Sifat individu meliputi kemampuan dasar, bakat 
kepribadian, motivasi, dan harapan tinggi.Sifat pekerjaan ditandai dengan bentuk dan struktur tugas yang jelas. Oleh karena 
itu, semakin kuat sifat individu dan pemahaman akan tugas dengan jelas maka semakin dapat melaksanakan pekerjaan 
dengan benar (Itje, 2018). 
 
2.4  Kinerja Guru 
 
Istilah kinerja pertama kali muncul tahun 1776 dalam naskah yang disusun oleh Qusney dari Perancis. Namun filosofi dan 
keberadaan kinerja sudah ada sejak awal peradaban manusia dimuka bumi ini. Makna dari kinerja adalah suatu upaya atau 
keinginan manusia untuk selalu meningkatkan kualitas hidupnya dengan menggunakan sumber dayanya sekecil mungkin. 
Pada tahun 1883, Litre mendefinisikan kinerja sebagai kemampuan menghasilkan. Pengertian ini masih banyak dipakai hingga 
awal abad 20, sampai kemudian muncul pengertian yang lebih umum, yaitu kinerja adalah perbandingan antara keluaran dan 
masukan. Kinerja tidak sama dengan produksi, tetapi produksi, performasi kualitas dan hasil–hasil merupakan komponen dari 
usaha kinerja. Dengan demikian, kinerja merupakan suatu kombinasi dari efektifitas dengan efisien(Gaspers, 1998). 
 
Semakin berkembangnya ilmu teknologi, arti atau definisi kinerja mengalami perkembangan. Hingga saat ini konsep yang 
paling banyak digunakan adalah yang dikemukakan oleh Sumanth karena mencakup semua aspek yang mempengaruhi 
kinerja. Istilah kinerja selalu disamakan dengan istilah produksi. Banyak orang beranggapan bahwa jika produksi meningkat 
maka kinerja juga meningkat ini adalah pandangan yang keliru. Menurut Sumanth kinerja tidak sama dengan produksi, tetapi 
produksi merupakan bagian dari kinerja. Rumus umum kinerja adalah : (Kinerja Total = Output/Input). 
 
Agar perbedaan kedua istilah itu jelas maka harus ada pendefinisian yang jelas. Produksi adalah aktivitas yang dilakukan 
untuk menghasilkan barang dan jasa. Kinerja adalah menyangkut efisiensi penggunaan sumber daya (input) untuk 
menghasilkan barang dan jasa (output). Dari segi kuantitatif produksi adalah jumlah output yang dihasilkan. Kinerja adalah 
rasio dari output yang dihasilkan dengan input yang digunakan. Selain itu istilah kinerja selalu dibingungkan dengan istilah 
efisiensi dan efektivitas. 
 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah suatu proses yang menunjukkan hubungan 
antara  keluaran (output) berupa barang dan jasa dengan masukan (input) berupa sumber daya manusia maupun bukan 
sumber daya manusia dalam jangka waktu tertentu, yang memperhatikan kepuasan kerja karyawan dan akan mencerminkan 
keberhasilan atau kegagalan dalam proses produksi tersebut. Dalam hal ini adalah kinerja seorang guru dalam melakukan 
kegiatan keseharian mereka dalam proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah. 
Menentukan hasil yang akan dicapai dengan menggambarkan efektivitasnya dan bagaimana menggunakan sumber daya 
untuk mencapai hasil yang mengarah pada efisiensi dan kinerja merupakan gabungan antara efektivitas dan efesiensi. Siklus 
kinerja dibagi menjadi 4 bagian: pengukuran kinerja, evaluasi kinerja, perencanaan kinerja, peningkatan kinerja. 
 
Siklus ini berkesinambungan dan berulang-ulang, sehingga didapatkan hasil yang optimal yang diharapkan. Langkah awal dari 
siklus adalah pengukuran kinerja yang akan dievaluasi untuk mengetahui sejauh mana hasil yang telah dicapai sampai saat ini. 
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Dari hasil evaluasi ini direncanakan langkah-langkah untuk mencapai sasaran kinerja yang lebih baik untuk jangka pendek dan 
jangka panjang. Kemudian dilakukan tindakan-tindakan untuk mencapai sasaran kinerja yang telah ditetapkan. 
 
Standar Kompetensi Guru dikembangkan secara utuh dari 4 kompetensi utama, yaitu: (1) kompetensi pedagogik, 
(2)Kepribadian (3) sosial dan (4) professional.Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru (Uzer, 
2011).Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru berkenaandengan karakteristik peserta didik  dilihat 
dari berbagai aspek sepeti moral, emosional danintelektual (Saryati, 2014). Pelaksanaan tugas sebagai guru harus didukung 
oleh suatu persaan bangga akantugas yang dipercayakan kepadanya untuk mempersiapkan generasi kualitas masadepan 
bangsa. Walaupun berat tantangan dan rintangan yang dihadapi dalampelaksanaan tugasnya harus tetap tegar dalam 
melaksanakan tugas sebagaiseorang guru (Djollong, 2017). Guru di mata masyarakat dan peserta didik  merupakan panutan 
yang perlu dicontoh danmerupakan suri tauladan dalam kehidupannya sehari-hari. Guru perlu memilkikemampuan sosial 
dengan masyarakat, dalam rangka pelaksanaan prosespembelajaran yang efektif (Rahmawati, 2018). Kompetensi Profesional 
yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru dalamperencanan dan pelaksanaan proses pembelajaran. Guru mempunyai tugas 
untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik  untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru dituntut mampu 
menyampaikan bahan pelajaran/ guru harus selalu mengupdate,dan menguasai materi pelajaran yang disajikan (Nurdin, & 
Saguni, 2022). Persiapan diri tentangmateri diusahakan dengan jalan mencari informasi melalui berbagai sumberseperti 
membaca buku-buku terbaru, mengakses dari internet, selalu mengikutiperkembangan dan kemajuan terakhir tentang 
materi yang disajikan (Mulyani, 2009). 
 
Untuk mengetahui kinerja pegawai di dalam melaksanakan tugas-tugasyang diembannya, maka dilakukan penilaian kinerja 
terhadap pegawai tersebut (Ariani, Nurdin, & Saude, 2022). Prawirosentonomengartikan penilaian kinerja sebagai 
prosespenilaian hasil kerja yang akan digunakan pihak manajemen untuk memberinformasi kepada para karyawan secara 
individual tentang mutu hasilpekerjaannya dipandang dari sudut kepentingan organisasi (Sutadi, 2010). 
 
3. Methodologi 
 
Jenis penelitian digunakan dalam penelitian tesis ini ialah penelitian kualitatif deskriptif yaitu penggambaran atau pemberian 
makna secara sistematis, faktual dan akurat mengenai data (Nurdin, & Pettalongi, 2022). Penelitian  kualitatif  adalah “suatu 
penelitian yang  di tujukan untuk  mendeskripsikan  dan  menganalisis  fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 11 Kota 
Palu. 
 
Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap situasi sosial yang diteliti, maka teknik 
pengumpulan data bersifat triangulasi, yaitu menggunakan berbagai teknik pengumpulan data.Andi Prastowo 
mengemukakan “pengumpulan data yang utama dalam penelitian kualitaif ada tiga macam yakni: pengamatan wawancara 
mendalam dan dokumentasi”. Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif dengan memakai 
data yang disajikan, kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan beberapa teknik seperti Reduksi data, Penyajian 
data, Verifikasi data dan penarikan kesimpulan. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
4.1 Pemimpin Sebagai Teladan Bagi Bawahan 
Seorang pemimpin adalah figure atau contoh bagi pegawainya. Pemimpin harus bisa memberikan contoh yang baik terhadap 
bawahannya.Salah satu contoh nya adalah pemimpin mampu memberikan pengarahan.pengarahan sendiri dapat diartikan 
sebagai cara untuk bisa memberikan contoh yang baik seperti bertindak ramah dengan seseorang, penuh perhatian yaitu 
saling peduli satu sama lain. Sebagaimana diungkapkan  oleh Sunardiyanto sebagai berikut, 
 
Iya…selalu. Kalau terkait pengarahan itu selalu saya berikan kepada semua Guru hampir pada setiap kegiatan bahkan waktu 
rapat. Pengarahan merupakan salah satu strategi juga dalam meningkatkan kinerja.Saya tidak henti-hentinya untuk selalu 
memberikan pengarahan pada seluruh pegawai yang ada di sekolah ini. Pengarahan itu tidak lain adalah selalu berusaha 
untuk menanamkan sikap jujur,rasa kepercayaan dan motivasi kerja yang dipupuk mulai dari awal. Dari situlah nanti akan 
timbul prestasi kerja serta rasa saling percaya dan menghormati antar pegawai. 
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Hal tersebut juga diperjelas oleh pernyataan yang diungkapkan oleh Ibu Arizan: 
 
Pengarahan dapat diaplikasikan dengan sikap saling toleransi dan saling menerima antar sesama. Dalam hal ini dapat 
dikatakan bahwa seseorang dalam mengemukakan pendapat tentunya sering muncul perbedaan pendapat, sehingga 
dibutuhkan sikap toleransi antara satu sama lain. Jika tidak menerima, mampu berkata baik dan sopan tanpa menyinggung 
perasaan orang lain. Hal itulah yang sudah diaplikasikan oleh Ibu kepala sekolah.Selain itu bisa juga diaplikasikan dalam 
bentuk perilaku yang baik terhadap sesama pegawai.Bertindak ramah tanpa adanya kekerasan.Berkenaan apakah kepala 
sudah memberikan pengarahan pada pendidik dan tenaga kependidikan?langsung terlontar iya dari mulut bapak guru. 
 
Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan bapak Natan Kabanga,  
 
Kalau ditanya tentang pengarahan terlihat jelas dari perilaku yang sopan dan ramah dari Bapak  kepala sekolah. Beliau selalu 
memberikan contoh dan perilaku yang baik pada pegawainya. Saya melihat memang adanya sikap tersebut menjadikan 
antara guru dengan  kepala sekolah terjalin ikatan komunikasi yang baik. Maka dari itu tidak ada sikap saling menjatuhkan, 
sikap saling menjaga dan menghormatilah yang akan timbul dengan sendirinya. 
 
Di samping dalam perwujudan sikap saling mengarahkan, kepala sekolah juga  memberikan kesempatan kepada  para guru 
untuk memberi masukan yang membangun. Hal ini dilakukan demi terciptanya situasi dan kondisi yang baik dan harmonis 
antara pimpinan dan bawahan. Selain sikap ramah dan penuh perhatian kesabaran dan toleransi yang tinggi merupakan salah 
satu cara yang baik untuk menjalin suatu pendekatan dengan relasi kerja. 
 
Dari   beberapa   pelanggaran   yang   pernah   dilakukan   oleh para guru,   Kepala Sekolah  melakukan evaluasi dan tinjauan 
untuk memahami pelanggaran-pelanggaran yang terjadi di sekolah. Kepala sekolah memberikan evaluasi dengan tujuan guru 
bisa termotivasi untuk tidak melakukan pelanggaran lagi, walaupun itu hanya beberapa guru saja. 
 
Hari Senin,   24 Januri  2022  Peneliti memperoleh informasi dari Wakasek Kesiswaan, Kepala Sekolah memberikan motivasi 
kepada guru dengan  tujuan  untuk  menimbulkan  semangat  kerja  bagi para guru. 
 
Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Bapak Sunardiyanto, berikut ini,  
 
Komunikasi yang saya lakukan secara intens merupakan salah satu cara pendekatan dengan para guru di SMP Negeri 11 Kota 
Palu Komunikasi  yang biasanya diawali dengan bercanda akan tidak terasa menjadikan perbincangan cair dan di dalamnya 
bisa saya sisipi dengan semangat/motivasi. Hal ini saya lakukan dengan tujuan untuk memberikan dorongan atau semangat 
kerja  para guru Serta mempengaruhi kerja para guru lebih baik lagi dari sebelumnya. 

 
Informasi tersebut juga didukung oleh ungkapan Ibu Arizan berikut: 
 
Memang benar.Dengan motivasi dari Kepala Sekolah, saya bisa mengaplikasikan pengetahuan ke dalam bentuk karya 
ilmiah.Salah satu karya nyata saya adalah melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).Hal inilah yang saya lakukan untuk 
meningkatkan kinerja dan profesionalisme di sekolah ini. Keterampilan menulis karya ilmiah ini didukung oleh Kepala   
Sekolah sebagai wujud dari motivasi yang akan berdampak pada   peningkatan   mutu pendidikan di sekolah ini. 
 
Informasi tersebut juga diperjelas oleh Bapak Natan Kabanga: 
 
Memang  jelas  kebenarannya  bahwa  Guru  di  SMPN  11 Kota Palu selalu melakukan penulisan PTK yang juga merupakan 
persyaratan kenaikan pangkat, selain itu dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan bagi guru dengan hasil karya 
tersebut dapat menjadikan pengembangan pada pendidik dan mutu di lembaga pendidikan ini. 
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Dalam memberikan motivasi kepala sekolah  selalu memperhatikan sifat dan karakter seluruh personil bawahannya, 
kemudian menempatkan bawahan pada pekerjaan yang sesuai dengan potensi, kemampuan dan keahlian yang dimilikinya. 
 
Kepemiminan Kepala Sekolah pada sebuah lembaga pendidikan sebagaimana sudah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa 
keberadaannya sangat penting bagi suatu lembaga pendidikan. Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan tidak terlepas dari 
sumbangsih   pemikiran   dari   seorang   pemimpin   dalam   sebuah lembaga tersebut. Pemimpin yang baik adalah pemimpin 
yang peduli dengan  para guru dan tenaga kependidikan yang berada di dalam instansi yang dipimpinnya. Seorang pemimpin 
yang berhasil harus mampu mengevaluasi hasil kerja para guru dan tenaga kependidikan, dengan  cara  memberikan  reward  
(penghargaan)  atas  usaha  yang dilakukannya dan berani memberikan punishment (hukuman). Oleh karena itu, sikap 
seorang pemimpin sangat dibutuhkan dalam mengambil kebijakan dan peraturan dalam sebuah instansi kelembagaan. 
 
Meninjau dari  kepemimpinan (kepala sekolah) dalam memantau kinerja para guru, maka dibutuhkan  peraturan  atau  
kebijakan  yang  sudah  diadopsi  dalam dunia pendidikan. Kinerja para guru menjadikan kepala sekolah harus pandai dalam 
merumuskan peraturan   dalam   sebuah   lembaga.Dalam   hal   ini   yang   perlu dilakukan oleh kepala sekolah adalah 
memantau (monitoring). 
 
Pemantauan  (monitoring)  adalah  proses  rutin  pengumpulan data dan pengukuran kemajuan atas objektif program. 
Pemantauan dampak pada perubahan, yang fokus pada proses dan keluaran. Sementara pemantauan menyediakan data 
dasar untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang ada di suatu kelembagaan atau instansi.Adapun pemantauan yang 
dilakukan oleh Kepala Sekolah SMP Negeri 11 Kota Palu yaitu terlebih dahulu menganalisis perilaku para guru.Atau dalam hal 
ini mengevaluasi berulang-ulang kehadiran (kerja) dari para guru sesuai dengan bidang yang diampuh. 
 
Kontribusi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan kineja Guru di SMP Negeri 11 Kota Palu Dan dalam hal ini 
kepala sekolah mewujudkannya dalam  beberapa program unggulan yaitu  
 
4.2 Program Pembinaan Tanggung Jawab Guru 
Hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa dalam pembinaan tanggung jawab tahunan dengan baik. Dengan penyusunan 
program maka memungkinkan kegiatan yang akan dilaksanakan berjalan dengan baik, sehingga dapat  mencapai hasil dengan 
baik pula. 
 
1. Program Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran. 
 
Dalam melaksanakan program pengajaran kepala sekolah telah melakukan program penilaian guru kelas secara bertahap, 
penilaian jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang untuk lima tahun ke depan yang ditekankan pada 
peningkatan mutu proses pembelajaran. hasil yang diharapkan dari penilaian tersebut meliputi: pemenuhan kebutuhan 
sarana pembelajaran  dan gagasan dalam pengembangan kualitas SMP Negeri 11 Kota Palu. 
 
Hasil Wawancara diketahui bahwa tindak lanjut terhadap hasil penilaian kepala sekolah dilaksanakan sendiri oleh kepala 
sekolah dan Untuk lebih terarah pelaksanaan tindak lanjut tersebut dibuat jadwal kegiatan. Kegiatan tindak lanjut 
dilaksanakan di kantor SMP Negeri 11 Kota Palu di ruang belajar ketika guru yang akan dibimbing melakukan kegiatan 
pembelajaran. 
 
2. Program Pembinaan Kedisiplinan Guru 
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan memberi gambaran bahwa upaya peningkatan kinerja guru yang dilakukan Kepala 
Sekolah adalah salah satunya juga dengan menerapkan kedisiplinan guru melalui:  
 (1) Pembinaan, (2) Pengawasan dan (3) Tidakan dalam disiplin. Hal ini dapat di gambarkan bahwa kepala SMP Negeri  11 Kota 
Palu membina disiplin guru melalui pengarahan secara tertulis dan tidak tertulis disamping juga mengadakan pengawasan 
melalui piket harian dan melakukan tindakan bagi yang melanggarnya. Berhubungan dengan masalah itu Kepala sekolah 
mengatakan: Untuk tegaknya disiplin kami memulainya dengan pengarahan dan himbauan baik melalui rapat maupun 
melalui teguran secara lisan dan tulisan dan pengawasan terhadap guru-guru yang terlambat terutama  hari senin karena 
adanya upacara bendera.  
 



JIMPE 1(2)2022 

 

45 
 
 

 

 

Nampak bahwa usaha yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin berupa himbauan, teguran, operasi kelas 
serta memotifasi guru agar dapat melaksanakan tugasnya sebagaimana mestinya. Setiap lembaga pendidikan hendaknya 
membuka diri terhadap tuntutan perubahan serta berupaya menyusun strategi kebijakan yang selaras dengan perubahan. 
Lembaga pendidikan yang mampu berkarya adalah lembaga pendidikan yang didukung oleh sumber daya manusia yang maju 
dan tangguh. Lembaga pendidikan yang berkarya tidak lepas dari peran guru. Guru adalah seorang pendidik professional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa. 
 
3. Program Pembinaan Komitmen Guru 
 
Bukti penelitian menunjukkan bahwa Kepala Sekolah dalam meningkatkan komitmen guru dengan cara melibatkan tenaga 
pendidik dan kependidikan dalam kegiatan workshop dan melibatkan tenaga pendidik dan kependidikan-tenaga pendidik dan 
kependidikan dalam kegiatan MGMP. Dengan demikian dapat digambarkan bahwa upaya kepala sekolah dalam membina 
komitmen guru adalah dengan melibatkan guru dalam mengikuti penataran-penataran bidang studi yang di pegangnya. 
 
Berikut adalah penyataan Misna Van Gobel berkaitan dengan persoalan di atas adalah:  
Menurut yang saya ketahui semua guru yang ada di sekolah ini sudah mengikuti penataran sesuai dengan bidangnya masing-
masing walaupun tidak sama waktu dan jumlahnya. Kepala sekolah selalu memberikan kesempatan kepada semua tenaga 
guru untuk mengikuti penataran di setiap ada kesempatan, karena kepala sekolah menyadari bahwa sangat besar 
manfaatnya dengan adanya kegiatan seperti itu sehingga beliau sangat mendukungnya.  
 
Kemudian Kepala SMP Negeri 11 Kota Palu   juga mengatakan:  
Untuk membina keseriusan guru mengajar kami menghimbau kepada mereka agar mengikuti penataran apabila ada 
pemanggilan dan mengaktifkan MGMP sebagai wadah yang paling dekat guru dan kami berusaha menempatkan guru bidang 
studi yang sesuai debgan disiplin ilmunya agar guru serius dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Semua himbauan itu   
dilakukan   kepala   sekolah    agar    guru bisa berkomitmen dalam peningkatan kapasitas dirinya sebagai seorang pendidik 
profesional.  
 
Dalam kegiatan pendidikan yang bersifat bimbingan  yang dilaksanakan pada SMP Negeri 11 Kota Palu   dilakukan  baik oleh 
Kepala Sekolah, wakil kepala sekolah maupun para  guru yang ada  yang utamanya pada guru yang ada pada sekolah tersebut  
yang lebih bertujuan lebih mengarah kepada pembentukan sikap dan perilaku  para siswa yang melalui kegiatan baik 
intrakurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler. 
 
5. Kesimpulan  
 
Tipe kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 11 Kota Palu yaitu (a). Tipe 
Kepemimpinan Demokratis: memberikan pengarahan, seorang pemimpin harus bisa mengarahkan kegiatan kearah yang 
positif, bertindak ramah dan penuh perhatian, sabar dan membantu, memperlihatkan simpati dan dukungan serta 
mendengarkan keluhan dan masalah guru (b) Tipe Kepemimpinan Partisipatif:  memberikan motivasi (motivation) dengan 
strategi di antaranya adalah kepala sekolah berusaha untuk mengenali dengan baik seluruh pegawai atau personil 
bawahannya. Selanjutnya kepala Sekolah berusaha untuk menempatkan  pegawai  pada  pekerjaan  yang  sesuai  dengan 
minat. (c)  Tipe Kepemimpinan  Transformatif: kepemimpinan kepala sekolah dalam memantau (monitoring) diaplikasikan 
dengan  beberapa langkah yaitu dengan cara melihat kerja guru dari keprofesionalan dalam mengajar. Professional dapat 
dilihat dari kemampuan  menghasilkan  kerja  yang  lebih  baik dan selalu mengalami peningkatan dari sebelumnya. 
Pembinaan yang dilakukan diharapkan mampu menjadikan pendidik yang bisa melakukan kegiatan pembelajaran lebih baik, 
sehingga pelanggaran-pelanggaran yang pernah dilakukan akan terminimalisir. Selain itu kedisiplinan kehadiran di sekolah 
juga harus selalu dipantau karena merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. 
Oleh  karena itu, Kepala sekolah pada sebuah lembaga pendidikan harus memiliki   pemahaman  akan pentingnya pembinaan 
dan kedisplinan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah.  
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Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 11 Kota Palu diwujudkan dalam 
beberapa beberapa program unggulan yaitu program pembinaan tanggung jawab guru, program pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, program pembinaan kedisiplinan guru dan program pembinaan komitmen guru 
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